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PEDOMANTRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah)  





ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
م Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 










Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 








 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
















a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 







ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
َُتْوَُمي : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ََُلِضاَْفلَاَُةْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 





 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َبَرَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلَْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَْفلَا : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 




9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللاُْنيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُْهَِاللهِةَْمََْرَِف hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 





kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 





‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni>Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li „Imra>n/3: 4 
























Nama   :  Wawan Annisar 
NIM              :  30400113062 
Fak/prodi       :  Ushuluddin Filsafat Dan Politik/Sosiologi Agama 
Judul              :  Tradisi minum Ballo dan pemotongan kerbau dalam 
perkawinan masyarakat Amma Towa di Kajang 
Penelitian ini berjudul Tradisi minum Ballo dan pemotongan kerbau dalam 
perkawinan masyarakat Amma Towa di Kajang Mengemukakan dua rumusan 
masalah yaitu: (1) Bagaimana Pelaksanaan Perkawinan di Kajang Amma Towa 
secara Adat. (2) Bagaimana Pemahaman Masyarakat Kajang Amma Towa 
terhadap Tradisi Minum Ballo dan Pemotongan Kerbau yang dilaksanakan pada 
acara Perkawinan di Kajang Amma Towa. 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahu pelaksanaan Perkawinan di Kajang Amma Towa secara 
Adat dan untuk mengetahui bagaimana Pemahaman Masyarakat Kajang Amma 
Towa terhadap Tradisi Minum Ballo dan Pemotongan Kerbau yang dulaksanakan 
pada acara Perkawinan di Kajang Amma Towa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis pengolahan 
data deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan sosiologi, antropologi, 
sejarah dan teologis. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik 
pengolahan data melalui 4 tahap yaitu reduksi data, display data, analisis 
perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Akad Nikah dalam 
perkawinan di Kajang Amma Towa terbagi menjadi 3 Tahap yaitu Abbua, 
Ajje’ne, Nipa’nikkah dan Nideppo. Perkawinan secara Adat di Kajang Amma 
Towa terbagi pula menjadi 3 yaitu Ajjaga lekko, Ajjaga roa dan Mange basa. 
Adapun Tradisi Minum Ballo pada Perkawinan Kajang Amma Towa disebut 
Shihokang yang telah menjadi Adat dalam Perkawinan di Kajang Amma Towa. 
Sehingga menjadi suatu keharusan dalam pelaksanaan Perkawinan. Tradisi 
Pemotongan Kerbau pada Perkawinan Kajang Amma Towa telah dilakukan sejak 
dulu. Hal ini sudah menjadi tradisi yang telah dilakukan dari generasi ke generasi 
dalam acara Perkawinan di Kajang Amma Towa. Kerbau sudah menjadi Sunrang 
atau Mahar dan Kepala Kerbau juga sebagai simbol bahwa dirumah tersebut telah 
dilakukan Perkawinan. 
  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat terhadap kajian tentang  
Kajang Amma Towa agar lebih mengetahui adat/ tradisi yang telah dilakukan 
secara turun-temurun. Bagi masyarakat khususnya di Kajang Amma Towa untuk 





tetap melakukan tradisi yang berumber dari leluhur mereka. Dan kepada 
pemerintah sebaiknya ikut serta menjaga dan mempertahankan kebudayaan asli 








Manusia pada umumnya merupakan mahluk sosial. Sebagai mahluk sosial 
manusia memiliki dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain. 
Manusia melakukan hubungan dan pengaruh timbal balik dengan manusia yang lain 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mempertahankan hidupnya. Manusia dalam 
menempuh pergaulan hidup dalam masyarakat ternyata tidak dapat terlepas dari 
adanya saling ketergantungan antara manusia dengan yang lainnya. Hal itu 
dikarenakan sesuai dengan kedudukan manusia sebagai mahluk sosial yang suka 
berkelompok atau berteman dengan manusia lainnya. Hampir semua yang kita 
lakukan dalam kehidupan kita berkaitan dengan orang lain, bahkan manusia akan 
mempunyai arti jika ada manusia lain tempat ia berinteraksi.  
Seseorang dituntut untuk selalu berinteraksi maupun bertukar pengalaman dan 
untuk memenuhi kebutuhan biologisnya. Hidup bersama merupakan salah satu sarana 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia baik kebutuhan yang bersifat jasmani 
maupun yang bersifat rohani.  
Pada dasarnya manusia terpanggil untuk hidup berpasang-pasangan dan Allah 
telah menciptakan manusia untuk hidup berpasang-pasangan pula. Seperti dalam QS 
Al-Dzariyaat/51:49: 
                    
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu 
berpasang-pasangan dari dua jenis yaitu jenis laki-laki dan perempuan, langit dan 
bumi matahari dan bulan, ada daratan rendah ada juga daratan tinggi, ada rasa manis 
dan rasa asam, ada gelap ada juga terang. Karena itu kalian mengetahui bahwa 
pencipta pasang-pasangan itu adalah Esa, yaitu Allah SWT. Allah menciptakan 
manusia berpasang-pasangan dan kemudian manusia dapat melakukan perkawinan, 
karena sesungguhnya manusia dapat menemukan makna hidupnya apabila telah 
melakukan perkawinan.  
Perkawinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, karena dianggap suatu masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa. 
Perkawinan bukan hanya peralihan dalam arti biologis, tetapi lebih penting ditetapkan 
pada arti sosiologis, yaitu adanya tanggung jawab baru bagi kedua orang yang 
mengikat tali perkawinan  terhadap masyarakatnya. Oleh karena itu perkawinan 
dianggap sebagai hal yang suci, sehingga dalam pelaksanaannya dilaksanakan penuh 
hikmah dan pesta meriah.
2
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Perkawinan bukan saja perihal unsur lahir atau jasmani, tetapi juga 
mempunyai unsur bathin atau rohani mempunyai peran yang sangat penting dalam 
membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera. Seperti yang tertera dalam QS Al-
Rum ayat/30:21 yang berbunyi 
                      
                       
  
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 




           Ayat tersebut menggambarkan  perkawinan yang bertujuan untuk ketentraman 
yang dihasilkan dari kasih sayang melalui perkawinan.  
Adat pekawinan di Indonesia banyak sekali macam ragamnya. Setiap suku 
bangsa memiliki adat perkawinan masing-masing diantara adat perkawinan itu ada 
yang hampir serupa terutama pada suku-suku yang berdekatan, tetapi ada pula yang 
berbeda seperti perkawinan dalam masyarakat  Kajang Amma Towa.  
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Kajang Amma Towa  merupakan sebuah kawasan yang  sangat kental ke 
sakralannya. Adat istiadat Kajang Amma Towa merupakan salah satu adat yang tetap 
mempertahankan kearifan lokal sampai saat ini. Masih berlakunya hukum 
peninggalan leluhur ini membuat kawasan adat Amma Towa tidak pernah berubah 
sejak pertama kali didirikan. kepercayaan Pasang Ri Kajang yang bersumber dari 
Nenek moyang mereka pun masih dipertahankan hingga saat ini. Masyarakat Kajang 
Amma Towa sangat berpegang teguh pada kepercayaan Pasang Ri Kajang yang 
merupakan satu-satunya sumber pengetahuan mereka. Seperti yang dikatakan oleh 
Clifford Geertz bahwa agama itu adalah bagian dari system budaya yang tertulis 
dalam esainya dengan judul Religion as a Culture System (1996).  
Agama sebagai sistem budaya ini dijelaskan oleh Clifford Geertz dengan 
mengemukakan defenisi agama yaitu sebuah sistem simbol yang berlaku untuk 
menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak mudah 
hilang dalam diri seseorang dengan cara membentuk konsepsi ini kepada pancaran-
pancaran faktual dan pada akhirnya perasaan dan motivasi ini akan terlihat sebagai 
suatu realitas yang unik.
4
 
Penjelasan Clifford Geertz  dalam bukunya Budi Susanto tentang  Agama 
sebagai sistem budaya digunakan untuk melihat Pasang Ri Kajang sebagai keharusan 
bagi penganutnya untuk mempercayai dan mempertahankan apa saja yang diwariskan 
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5 
 
oleh nenek moyang dan leluhur mereka.
5
 Pola dan tingkah laku perbuatannya, 
sepenuhnya bergantung pada ajaran tersebut yang menciptakan perasaan dan motivasi 
yang kuat pada masyarakat Kajang. 
 Untuk dapat melaksanakan suatu perkawinan dalam masyarakat Kajang 
Amma Towa khususnya bagi seorang wanita harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 
diantaranya, membuat pakaian/menenun. Sehingga dalam kehidupannya, wanita 
tanpa keahlian membuat pakaian tidak dapat menikah.
6
 Mereka juga tidak mengenal 
adanya tukar cincin atau pengikat seperti dalam adat perkawinan masyarakat Bugis 
Makassar.
7
 Dan yang paling utama adalah mereka harus mempersiapkan Ballo/ tuak 
untuk melaksakan suatu  pesta adat  dalam perkawinan di  Kajang Amma Towa.
8
 
Pada umumnya ballo/ tuak dianggap sebagai hal yang masih tabu bagi sebagian 
masyarakat. Tetapi ada juga masyarakat yang menganggap penting, bahkan 
masyarakat setiap mengikuti beberapa upacara adat secara langsung yang  diharuskan  
untuk menyiapkan minuman ballo/ tuak seperti pada perkawinan masyarakat Kajang 
Amma Towa. 
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Penduduk masyarakat Kajang  pada umumnya menganut Agama Islam dan 
merupakan satu-satunya agama yang dianut oleh masyarakat Kajang Amma Towa, 
dengan kata lain masyarakat Tana Toa 100 % menganut agama Islam,  namun 
terdapat tradisi dalam perkawinan masyarakat Kajang Amma Towa yang 
menimbulkan pertanyaan seperti dalam penjamuan tamu dengan menyajikan 
Ballo/tuak, mengapa mereka melakukan tradisi demikian padahal dalam ajaran Islam 
tidak dianjurkan untuk minum khamar seperti dalam QS Al-Ma’idah ayat/5:90: 
                           
                 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk 




Ayat  diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk menjauhi 
minuman, berjudi, berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 
karena termasuk perbuatan syaitan, menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara 
sesama, serta menghalang-halangi kita untuk mengingat Allah. 
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Dalam hal penyembelihan hewan mereka juga diharuskan memotong kerbau 
dalam pelaksanaan perkawinan, tradisi ini telah dilakukan dari generasi ke generasi di 
Kajang Amma Towa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti di kawasan 
Kajang Amma Towa karena ingin mengetahui bagaimana adat atau tradisi minum 
ballo/ tuak dan pemotongan kerbau pada  pelaksanaan perkawinan yang secara turun 
temurun dilakukan di Kajang Amma Towa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Tradisi minum ballo dan pemotongan kerbau dalam 
perkawinan masyarakat Amma Towa di Kajang 
Fokus peneliti: Tradisi minum ballo, serta pemotongan kerbau dalam pelaksanaan 
perkawinan adat masyarakat Kajang Amma Towa 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian judul tersebut, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan  substansi pendekatan penelitian ini, dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap tradisi minum 
ballo dan pemotongan kerbau dalam perkawinan masyarakat Amma Towa di Kajang 
agar terhindar dari kesalah pahaman tentang judul dalam penelitian ini, maka penulis 
mencantumkan definisi judul yang bisa menjadi bahan untuk terciptanya 
kesepahaman antara penulis dan pembaca sebagai berikut:  
8 
 
a. Tradisi merupakan bagian dari budaya masyarakat sebagai salah satu bentuk dalam 
mempertahankan kehidupan bermasyarakat. Dengan tradisi, hubungan antar individu 
akan harmonis, sistem kebudayaan akan kokoh tradisi masyarakat sedemikian banyak 
tumbuh dan berkembang sesuai lingkungan sosialnya 
b. Masyarakat Kajang Amma Towa adalah masyarakat yang tinggal di sebuah 
kawasan yang berada di Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Bagi mereka 
daerah itu dianggap sebagai tanah warisan leluhur secara turun temurun dan mereka 
menyebutnya tanah Towa. 
Di tanah Towa, Kajang Amma Towa dibagi menjadi dua pembagian wilayah 
adat yaitu Ilalang Embayya dan Ipantarang Embayya. Istialh Ilalang dan Ipantarang 
masing-masing berarti di dalam dan di luar, dan kata Emba diartikan sebagai wilayah 
kekuasaan.
10
 Kajang luar hidup dan menetap di tujuh Desa Bulukumba. Sementara 
Kajang dalam tinggal hanya di dusun Benteng. Di dusun Benteng inilah, masyarakat 
Kajang dalam dan luar melaksanakan segala aktifitasnya yang masih terikat dengan 
adat istiadat. 
Masyarakat Kajang Amma Towa sangat mempertahankan pola yang 
dilahirkan oleh sistem nilai budaya warisan nenek moyang mereka. Mereka 
mengangap nilai-nilai hidup yang didapat dari nenek monyang mereka itu sebagai 
kebenaran mutlak yang tidak perlu lagi di dialogkan atau diragukan.
11
 Masyarakat 
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Kajang sangat berpegang teguh pada kepercayaan Pasang Ri Kajang yang merupakan 
satu satunya sumber pengetahuan mereka. Pola dan tingkah laku perbuatannya, 
sepenuhnya bergantung pada ajaran tersebut. Begitu juga sistem  nilai budaya dan 
nilai-nilai sosialnya semua bersumber pada Pasang itu sendiri. Sehinggah dengan itu, 
Pasang bagi masyarakat Kajang seperti sebuah sumur tanpa dasar, tempat mereka 
menggali pengetahuan untuk menghadapi dan menjalankan kehidupan.
12
 
C. Rumusan Masalah 
Dalam proposal ini penulis membatasi pokok-pokok permasalahan, adapun 
masalah-masalah yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Perkawinan masyarakat Kajang Amma Towa 
secara Adat?  
2. Bagaimana pemahaman masyarakat Kajang Amma Towa terhadap tradisi 
minum ballo dan pemotongan kerbau yang dilaksanakan pada acara 
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D. Kajian Pustaka 
Setelah penulis meneliti secara seksama, maka penulis berkesimpulan bahwa 
belum ada tulisan yang secara khusus dibuat untuk menjelaskan bagaimana Adat 
pernikahan Masyarakat Kajang Amma Towa namun ada beberapa Skripsi yang 
menjelaskan tentang Tradisi minum ballo/ tuak dan pemotongan kerbau  dalam 
perkawinan masyarakat Amma Towa di Kajang. adapun skripsi yang berkaitan 
dengan judul penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
 Skripsi atas nama Sudarmin, yang berjudul Tradisi minum Ballo (tuak) di 
kalangan remaja Desa Jombe Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, tahun 2015 
jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Usuluddin Filsafat dan Politik. Dalam Skripsi ini 
dijelaskan tentang bagaimana tradisi minum Ballo (tuak) dikalangan Remaja Desa 
Jombe.
13
 Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang tradisi minum Ballo/ tuak, 
perbedaannya Skripsi ini menjelaskan tentang tradisi minum ballo dikalangan remaja 
sedangkan peneliti menulis tentang tradisi minum ballo dalam perkawinan adat di 
Kajang Amma Towa 
Skripsi yang berjudul Tradisi Perkawinan Suku Moronene di Kecamatan, 
Rakadua Kabupaten, Bombana Sulawesi Tenggara. Tahun 2016, atas nama Risnawati 
Ridwan, jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Usuluddin Filsafat dan Politik. Dalam 
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skripsi ini dijelaskan tentang tahapan-tahapan serta makna benda-benda adat dalam 
Perkawinan Suku Moronene.
14
 Persaman Skripsi ini dengan penelitian yang 
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang Tradisi dalam perkawinan. 
Perbedaannya hanya pada lokasi penelitian, Skripsi ini meneliti di Suku Moronene 
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan di Kajang Amma Towa. 
Skripsi yang berjudul Adat Pernikahan Bugis Bone Desa Tiju-Tiju Kecamatan 
Kajuara Kabupaten Bone Dalam Perspektif Budaya Islam. Tahun 2015 jurusan 
Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Dalam skripsi ini 
dijelaskan tentang bagaimana prosesi atau pelaksanaan pernikahan pada Bugis Bone 
dipandang secara Islam maupunn dari sudut padang Adat. Penelitian inin juga 
menjelaskan tentang perspektif budaya Islam kedalam budaya lokal masyarakat bugis 
bone, serta bagaimana adat-adat terdahulu yang telah mereka lakukan hinga terjadi 
pergeseran nilai sejak masuknya pengaruh Islam kedalam masyarakat bone
15
 dalam 
Skripsi ini penulis mengangkat masalah perkawinan, sama seperti penelitian yang 
akan saya lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang perkawinan sedangkan 
perbedaannya Skripsi ini meneliti tentang adat perkawianan Bugis Bone Desa Tiju-
tiju Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dalam perspektif budaya Islam. Sedangkan 
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penelitian yang akan saya lakukan tentang tradisi dalam  perkawiana masyarakat 
Kajang Amma Towa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah  yang telah diuraikan,  tujuan penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Perkawinan Kajang Amma Towa secara 
Adat. 
 b. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat Kajang Amma Towa 
terhadap tradisi minum ballo dan pemotongan kerbau yang dilaksanakan pada acara 
perkawinan di Kajang Amma Towa. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara akademis, penelitian ini dapat memperkaya kajian-kajian teoritis tentang 
adat-adat perkawinan serta dapat menjadi bahan rujukan bagi Mahasiswa yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. 
b. Secara praktis, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang tradisi 
yang dilakukan masyarakat Kajang Amma Towa dalam Perkawinannya. Dan dapat 
menjadi bahan rujukan bagi penelitian ilmia dan praktis, yang berkepentingan serta 







  Tradisi berasal dari bahasa latin tradition “diteruskan” atau kebiasaan. 
Sedangkan dalam pengertian sederhananya adalah suatu yang telah dilakukan sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat dan menjadi 
identitas dari suatu aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur religi. 




 Tradisi merupakan bagian dari budaya masyarakat sebagai salah satu bentuk 
dalam mempertahankan kehidupan bermasyarakat. Dengan tradisi, hubungan antar 
individu akan harmonis, sistem kebudayaan akan kokoh tradisi masyarakat 
sedemikian banyak tumbuh dan berkembang sesuai lingkungan sosialnya. Hal yang 
paling mendasar dari tradisi adalah adanaya informasi yang diteruskan dari generasi 
ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat 
punah. 
 Tradisi masyarakat dengan cirinya yang tumbuh dan berkembang secara turun 
temurun, biasanya tidak diserta aturan-aturan tertulis yang baku. Namun secara lisan 
                                                          
1
  Goenawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan  (Cet. III; Makassar: 




berwujud pada perilaku kebiasaan. Untuk memahami dan mengetahui sebuah tradisi, 
harus melalui proses pembelajaran bahkan ikut serta dalam ritualnya, karena disitulah 
terasa nilainya yang sangat mendalam. 
 Tradisi suatu komunitas tentunya mengandung tata nilai dan norma-norma 
kehidupan dalam masyarakat. Menariknya, corak tradisi yang satu dengan yang lain 
biasanya memiliki makna yang sama. Terutama serumpun budaya, suku, golongan  
atau agama yang berada pada wilayah geografi yang sama. 
 Tradisi biasa disebut juga sebagai segala macam aturan-aturan yang berlaku 




2.  Perkawinan 
Perkawinan atau pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku 
pada semua mahluknya pada manusia, hewan maupun pada tumbuhan-tumbuhan. Ia 
adalah suatu cara yang dipilih oleh allah swt, sebagai jalan makhluknya untuk 
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. 
Kata nikah berasal dari bahasa arab Nikaah yang secara etimologi berarti 
menikah. Dalam bahasa arab lafazh nikah bermakna berakad Al-aqad, bersetubuh, 
dan bersenang-senang. Selain itu, kata perkawinan juga sering menggunakan istilah 
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zahwajh, dari asal kata al-azwaja yang berarti pasangan untuk makna nikah. 
Dikatakan demikian, karena dengan pernikahan menjadikan seseorang memiliki 
pasangan. Beberapa penulis terkadang menyebut pernikahan dengan kata perkawinan. 
Dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata kawin yang menurut bahasa, artinya 
membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
bersetubuh. Istilah kawin digunakan secara umum, untuk hewan tumbuhan dan 
manusia. Berbeda dengan nikah hanya digunakan unntuk manusia karena 
mengandung keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat dan terutama agama, 
akan tetapi penggunaan keduanya sudah menjadi kata yang baku dalam penggunaan 
bahasa Indonesia (pernikahan atau perkawinan).
3
  
Istilah nikah berasal dari bahasa Arab sedangkan menurut istilah bahasa 
Indonesia adalah perkawinan. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara nikah dengan 
kawin, akan tetapi pada prinsipnya antara pernikahan dan perkawinan hanya berbeda 
dalam kata saja. Apa bila ditinjau dari segi hukum Nampak jelas bahwa pernikahan 
atau perkawinan adalah suatu aqad suci dan lurus antara laki-laki dan perempuan 
yang menjadi sebab sahnya status sebagai suami istri dan dihalalkannya hubungan 
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Nasional (Cet. I; Makassar:Alauddin University Press 2014), h. 7-8. 
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Upacara perkawinan adalah salah satu momentum penting dalam kehidupan 
manusia di Indonesia, entah apapun suku, bangsa, agama, ras, dan golongan. Proses 
perkawinan bukan hanya melibatkan dua orang pemuda dan pemudi, melainkan dua 
keluarga besar. Dimulai dari perkenalan secara mendalam, pasangan yang ingin 
melanjutkan hubungannya sampai ke jenjang pernikahan harus melalui tahapan dan 
ritual, baik secara agama maupun budaya.
5
 
Menurut Abu Zahrah dalam bukunya Pat Badrun yaitu Sistem Perawinan 
yang mengatakan bahwa perkawinan merupakan sunnah rasul karena ia mempunyai 
makna yang bermuatan sosial kemasyarakatan, individu dan agama.
6
 Pengertian 
perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah Pernikahan, yaitu akad yang 
sangat kuat untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 




Sedangkan menurut Koentjaraningrat perkawinan disebut sebagai masa 
peralihan dari level hidup remaja ke level hidup membangun rumah tangga. Didalam 
budaya manusia, perkawinan merupakan pengatur tingkah laku manusia yang 
berkaitan dengan kebutuhan biologis. Sesudah menjalankan perkawinan, keluarga 
baru ini akan tinggal pada sebuah tempat tinggal atau rumah bersama. Pendapat dari 
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 Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 
133. 
6
 Pat Badrun, Sistem Perkawinan (Cet.I: Makassar:INDOBIS publishing. 2006). h. 14. 
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 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 4. 
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J.A.Barnes, terdapat berbagai adat menetap setelah selesai melaksanakan perkawinan 
yang berlaku pada umumnya dimasyarakat.  
Pernikahan atau perkawinan merupakan salah satu cara melanjutkan 
keturunan dengan berdasarkan cinta kasih yang sah yang selanjutnya dapat 
mempererat hubungan antar keluarga, antarsuku, bahkan antarbangsa.
8
 Dengan 
demikian, hubungan pernikahan itu merupakan jalinan pertalian yang seteguh-
teguhnya dalam hidup dan kehidupan manusia, sehingga dikatakan bahwa pernikahan 
itu wajib. 
Perkawinan juga merupakan suatu ibadah yang sakral yaitu perpaduan antara 
dua sosok insan yang berbeda di himpun dalam satu ikatan. Dengan jalan inilah akan 
tumbuh rasa saling melengkapi antar keduanya. Diawali rasa kasih sayang akan 
tumbuh rasa kebersamaan dan hidup berdampingan, gotong royong dalam 
membangun rumah tangga untuk melanjutkan kehidupan kedepan diiringi dengan 
keinginan untuk memiliki keturunan sebagai generasi penerus dimasa mendatang. 
Jelas bahwa seorang ingin menikah bukan hanya sekedar untuk melepas kejenuhan 
semata atau mencari kesenangan sesaat, tapi lebih jauh adalah keinginan untuk 
mandiri dan mempunyai rasa tanggung jawab disamping untuk melanjutkan 
kehidupan generasinya. 
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Nonci, Upacara Adat Istiadat Masyarakat Bugis (Cet. I; Makassar: CV. Karya Mandiri Jaya, 
2002), h. 3. 
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Suatu Perkawinan  mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia dikarenakan: 
a. Dalam suatu perkawinan yang sah selanjutnya akan menghalalkan hubungan atau 
pergaulan hidup manusia sebagai suami istri. Hal itu adalah sesuai dengan kedudukan 
manusia sebagai mahluk yang memiliki derajat dan kehormatan. 
b. Adanyan amanah dari Tuhan mengenai anak-anak yang dilahirkan. Anak-anak 
yang telah dilahirkan hendaknya dijaga dan dirawat agar sehat jasmani dan rohani 
demi kelangsungan hidup keluarga secara baik-baik dan terus menerus. 
c. Terbentuknya hubungan rumah tangga yang tentram dan damai. Dalam suatu 
rumah tangga yang tentram, damai dan diliputi rasa kasi sayang, selanjutnya akan 
menciptakan kehidupan masyarakat yang tertib dan teratur. 
d. Perkawinan merupakan suatu bentuk perbuatan ibadah. Perkawinan merupakan 
salah satu perintah agama kepada yang mampu untuk segera melaksanakannya,  
 Di kamus besar Bahasa Indonesia kata perkawinan berasal dari kata “kawin” 
yang berarti  1) membentuk keluarga dengan lawan jenis,  2) melakukan hubungan 
kelamin.
9
 Kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti “1) 
perihal (urusan dan sebagaiannya) kawin; pernikahan; 2) pertemuan hewan jantan dan 
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Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. I; 
Jakarta: PT. Balai pustaka, 2001), h. 518.  
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betina secara seksual”.10 Perkawinan juga merupakan ikatan yang paling mesrah dari 
segala hubungan manusia. Perkawinan adalah acara resmi yang menurut adat dan 
agama dilakukan untuk merealisir  perpaduan hidup antara laki-laki dan wanita.
11
 Di 
Sulawesi selatan perkawinan itu bukan saja pertautan antara dua keluarga besar. Ini 
disebabkan karena orang tua dan kerabat memegang peranan sebagai penentu dan 
pelaksana dalam perkawinan anak-anaknya.
12
 
Pada dasarnya, adat perkawinan suku bangsa Indonesia bertolak dari anggota 
masyarakat bahwa perkawinan adalah suatu ikatan yang sakral dan merupakan salah 
satu sunah kauniyah Allah SWT yang tidak bisa dihindari oleh manusia. Adat 
perkawinan yang dikenal selama ini  adalah bahagian yang normal dari suatu 
kehidupan. Kehidupan yang lengkap berarti KAWIN, Perkawinan adalah 
penyempurnaan manusia. Jadi orang yang belum kawin dianggap belum sempurna. 
Perkawinan  merupakan salah satu cara untuk melanjutkan keturunan dasar 
cinta kasih untuk melanjutkan hubungan yang erat antara keluarga yang lain, antara 
suku dengan suku yang lain, bahkan antara bangsa yang lain.
13
 Demikian hubungan 
perkawinan itu merupakan suatu jalinan pertalian yang seteguh teguhnya dalam hidup 
dan kehidupan manusia. Pengertian dan upacara ini, ialah bahwa manusia baru dapat 
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Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus basar Bahasa Indonesia, h. 518.  
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Andi Nurhani Sapada, Tata Rias Pengantin dan Tata Cara Adat Perkawinan Bugis 
Makassar, h. 10. 
12
Andi Nurhani Sapada, Tata Rias Pengantin dan Tata Cara Adat Perkawinan Bugis 
Makassar, h. 11. 
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 St. aminah pabittei H, Adat dan Upacara Perkawinan  Daerah Sulawesi Selatan (Cet. IV; 
Sulawesi selatan: Dinas Kebudayaan dan Keparawisataan, 2011), h. 26. 
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dikatakan manusia sempurna yang dalam bahasa Makassar disebut tau, bila ia sudah 
kawin. Seseorang yang belum kawin diumpamakan mempunyai tubuh  (badan) yang 
lebih lengkap, karena kepala salangganna „tubuhnya‟ dianggap belum menyatu, 
suami dan isteri dipersamakan sebagai kepala dan badan yang harus dihubungkan 
untuk menjadi manusia yang sempurna.  
Perkawinan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng lestari antara 
seorang pria dan wanita  yang diakui oleh persekutuan adat dan yang diarahkan pada 
pembantu dan keluarga. Berkenaan dengan adanya hubungan yang tepat pada topik 
ini, maka menurut Hukum Adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu saja 
bukan berarti  sebagai perikatan perdata tetapi juga merupakan perikatan Adat dan 
sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi terjadinya suatu 
ikatan  perkawinan bukan semata mata membawa  akibat terhadap hubungan-
hubungan  keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami istri, harta bersama 
kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan-
hubungan  adat istiadat, kewarisan kekeluargaan dan kekerabatan dan ketetangaan 
serta menyangkut upacara-upacara adat dan keagamaan. Begitu jug mentaati perintah 
dan larangna keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan tuhannya (ibadah) 
maupun hubungan manusia dengan manusia dalam pergaulan hidup agar selamat 
didunia dan selamat diakhirat. Oleh karenanya, Imam Sudiati dalam bukunya hukum 
21 
 
Ada perkawinan biasa merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, martabak, 
bisa merupakan urusan pribadi bergantung pada susunan masyarakat.
14
 
Perkawinan Adat dalam arti Perikatan Adat ialah perkawinan yang 
mempunyai akibat hukum terhadap  hukum adat yang berlaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Akibat hukum ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu 
misalnya dengan adanya hubungan pelamaran yang merupakan hubungan anak-anak 
(bujang dan gadis) dan (hubungan orang tua keluarga dari pada calon suami istri). 
Setelah terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melangsungkan 
perkawinan maka timbul hak-hak dan kewajiban orang tua termasuk anggota 
keluarga, kerabat menurut hukum adat setempat yaitu dengan pelaksanaan upacara 
adat dan selanjutnya dalam peran serta membina dan memelihara kerukunan, 
keutuhan dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak mereka yang terlibat dalam 
perkawinan. Dengan demikian perkawinan dalam arti  perikatan adat walaupun 
dilangsungkan antara adat yang berbeda, tidak akan seberat penyelesaiannya dari 
pada berlangsungnya perkawinan yang bersifat antar agama, oleh karena  perbedaan 
adat yang hanya menyangkut perbedaan masyarakat bukan perbedaan keyakinan. 
Dalam pandangan masyarakat Kajang, perkawinan adalah salah satu kewajiban yang 
harus ditunaikan. Dalam hal ini perkawinan harus terlaksana secara Adat, sebab 
menurut mereka adat adalah peninggalan nenek moyang mereka yang harus 
dilestarikan, karena adatlah yang menbentuk manusia, sehingga itu sendiri mampu 
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 Imam Sudiyati, Hukum Adat (Cet. IV; Malang: Kencana, 1991), h. 17 
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berbuat apa saja yang diinginkan. Mereka juga berpendapat bahwa adatlah yang 
pertama didunia ini, sehingga dalam segala aktifitasnya haruslah sesuai dengan adat 
istiadat yang berlaku, termasuk dalam hal pelaksanaan perkawinan. Dalam  
masyarakat Kajang Amma Towa terdapat Pasang Ri Kajang atau pesan-pesan, 
petuah-petuah dan aturan-aturan yang harus di patuhi oleh masyarakat Kajang Amma 
Towa secara turun-temurun, begitupula pada adat perkawinannya. Perkawinan dalam 
ajaran Pasang dipandang sebagai suatu jenjang dalam hidup sebagai mahluk sosial. 
Dan perkawinan itu sendiri nampaknya dipandang sebagai suatu jenjang untuk hidup 
saling bergantungan antara dua jenis yang berbeda. Antara pria dan wanita, dalam 
ikatan perkawinan itu mereka saling membutuhkan. Dengan demikian dalam Pasang 
di ungkapkan bahwa Buntung Sipubasa.
15
 
3. Upacara  
Upacara adalah perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan 
sehubungan dengan peristiwa yang penting.
16
 Menurut Koentjaraningrat pengertian 
upacara ritual adalah sistem aktifitas atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat 
atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai 
macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan.
17
 
Upacara juga sangat erat kaitannya dengan adat istiadat. Adat sangat bersentuhan 
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  Mas Alim Katu, Tasawuf  Kajang, h. 43. 
16
 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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dan bahkan tidak terpisahkan dengan kehidupan manusia. Hal ini terjadi karena tidak 
akan disebut adat apabila tidak ada manusia. Pemahaman tentang konsep adat ini, 
Koentjaraningrat juga menyatakan bahwa adat adalah wujud ideal dari kebudayaan. 
Secara lengkap wujud itu dapat disebut tata kelakuan, karena adat berfungsi sebagai 
pengatur kelakuan.
18
 Oleh karena itu adat dijadikan sebagai tata kelakuan kehidupan 
masyarakat pemiliknya maka hal ini dipandang sebagai pedoman secara formal yang 
tertuang dalam aturan-aturan tertentu dalam masyarakat. 
Upacara keagamaan merupakan perwujudan pendekatan yang paling luas 
cakupanya dalam hal hubungan antara manusia dengan wujud supranatural (Tuhan) 
karena termasuk didalamnya pendekatan persembahan dan sembahyang atau do‟a. 
Upacara keagamaan selain yang umum, juga sering kali ada ditemukan variasi-
variasi kegiatan yang berkaitan dengan persembahan seperti berupa tarian, arak-
arakan, lagu-lagu pujaan dan musik. Tarian merupakan lambang/ symbol dari pada 
dewa-dewa atau roh-roh menurut keyakinan bangsa primitif, bahkan jug 




Menurut adat istiadat upacara adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang 
terikat pada aturan-aturan tertentu menurut Adat atau agama, perbuatan atau perayaan 
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 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987), h. 11. 
19
 Hajir Nonci, Sosiologi Agama (Cet. I; Makassar: UIN Alauddin,2014),h. 36. 
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yang dilakukan atau diadakan sehubungan dengan peristiwa (seperti pelantikan 
pejabat atau pemilihan ketua Adat.
20
 
Upacara inisiasi adalah upacara atau ujian yang harus dijalani orang yang 
akan menjadi anggota/masyarakat/kebudayaan (meresmikan). Definisi lain dari 
inisiasi adalah suatu kegitan yang dilakukan untuk menerima/ mengsahkan/ 
meresmikan seseorang kedalam suatu perkumpulan masyarakat atau kebudayaan. 
4. Kepercayaan 
Kepercayaan berasal dari kata percaya, artinya mengakui atau menyakini akan 
kebenaran. Kepercayaan adalah hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan atau 




Kepercyaan adalah  kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 
dimana kita memiliki kenyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi mental 
yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. Ketika seseorang 
mengambil sesuatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan 
dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercaya. 
Menurut Rousseau et al kepercayan adalah wilayah psikologis yang merupakan 
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 Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1991) h. 192. 
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Menurut Emile Durkheim, pada awalnya, aktivitas kepercayaan  (agama) yang 
ada pada manusia bukan hasil produk analisa akal pikiran, akan tetapi ia merupakan  
hasil getaran jiwa dan emosi  keagamaan akibat pengaruh ikatan sosial atau sentiment 
kemasyarakatan ( ikatan rasa kesatuan sebagai warga masyarakat).
23
 
Adapun pengertian Kepercayaan menurut Lawan dalam bukunya Damsar, 
Pengantar Sosilogi Ekonom  Kepercayaan merupakan hubungan antara dua belah pihak 
atau lebih yang mengandung harapan yang menguntungkan salah satu pihak atau 
kedua bela pihak melalui interaksi sosial. Lawan menyimpulkan inti konsep 
Kepercayaan sebagai berikut: 
1. Hubungan sosial antara dua orang atau lebih. Termasuk dalam hubungan 
ini adalah institusi, yang dalam pengertian ini di wakili orang. 
2. Harapan yang akan terkandung dalam hubungan itu, yang kalau direalisasi 
tidak akan merugikan salah satu atau kedua bela pihak 
3. Interaksi yang memungkinkan hubungan dan harapan itu terwujud.24 
  




 Hajir Nonci, Sosiologi Agama (Cet. I; Makassar: UIN Alauddin,2014),h. 32. 
24
 Damsar, Pengantar Sosilogi Ekonomi (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h. 186. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) jenis deskriptif 
dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis 
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, dan hubungan suatu fenomena.1 Sedangkan 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan  atau 
menggambarkan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.2 
Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak 
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau 
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu.
3
 Oleh karena itu penelitian ini akan mendeksprikan 
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Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: CV. 
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tentang tradisi minum ballo/ tuak dan pemotongang kerbau dalam perkawinan 
masyarakat Amma Towa di Kajang, yang di fokuskan pada acara minum ballo dan 
pemotongan kerbau dalam pelaksanaan perkawinan adat Kajang. 
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Kajang Amma Towa, Kabupaten Bulukumba. 
Pemilihan lokasi penelitian atas pertimbangan bahwa, lokasi tersebut merupakan 
salah satu tempat yang masih sangat Tradisional dan adat perkawinannya pun sedikit 
berbeda dengan adat perkawinaan pada umumnya. 
2. Metode Pendekatan 
 Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, maka penelitian 
ini akan diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis 
tentang tradisi minum ballo dan pemotongan kerbau dalam perkawinan masyarakat 
Amma Towa di Kajang. Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Field 
Research) dengan menggunakan pendekatan 
a. Pendekatan Sosiologis 
 Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana hubungan sosial 
masyarakat Kajang Amma Towa dalam melaksanakan adat perkawinan di Kajang 
Amma Towa. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis 
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adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
4
 
b. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui aspek-aspek kebudayaan dalam 
perkawinan di Kajang Amma Towa 
c. Pendekatan Sejarah 
 Pendekatan sejarah yaitu suatu ilmu yang membahas beberapa peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang serta pelaku 
peristiwa tersebut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 
a. Metode Wawancara (interview) 
 Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada informan 
untuk mendapatkan informasi.
5
 Dalam konteks penelitian ini jenis interview yang 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 333. 
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penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, dimana penulis bertanya kepada 
Amma Towa sebagai pemangku adat dan masyarakat yang berada di Kajang Amma 
Towa, kemudian diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang 
berkaitan dengan adat perkawinan, yang termasuk didalamnya acara minum ballo dan 
pemotongan hewan. 
b. Dokumentasi 
 Penelitian ini penulis menggunakan kamera dan alat tulis untuk membantu 
mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar secara langsung dari 
tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian. 
1. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan adalah data primer dan sekunder 
a. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari wawancara dengan informan 
penelitian, hasil observasi dilapangan serta dokumen mengenai adat masyarakat 
setempat. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan serta data 




5. Instrument Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
6
 Instrumen 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan instrumen lain yang melengkapi 
diantaranya catatan hasil wawancara, pedoman wawancara, alat tulis-menulis, dan 
kamera. 
6. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
 Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
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b. Display Data (Data Display) 
 Dalam penyajian data, penulis melakukan secara induktif yakni menguraikan 
setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
c. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
 Dalam teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
 Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 




 Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi 
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba berada di 153 Km dari Makassar Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan, terletak di bagian selatan dari jazirah Sulawesi Selatan dengan luas 
wilayah kabupaten 1.154,7 km
2 
atau 2,5% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan, yang secara kewilayahan Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat 
dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki gunung Bawakaraeng-Lompobattang, dataran 
rendah, pantai dan laut lepas. Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada 
koordinat antara 5
o20” sampai 5o40” Lintang Selatan dan 119o58 - 120o28” Bujur 
Timur. Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai di sebelah utara, sebelah timur dengan 




Kabupaten Bulukumba terdiri dari 10 (sepuluh) kecamatan dan terbagi ke 
dalam 27 kelurahan dan 109 desa. 10 kecamatan tersebut yaitu Kecamatan Ujungbulu 
(Ibukota Kabupaen), Gantarang, Kindang, Rialu Ale, Bulukumpa, Ujung Loe, 
Bontobahari, Bontotiro, Kajang dan Herlang. Tiga Kecamatan sentra kecamatan: 
Kindang, Rilau Ale dan Bulukumpa. Kabupaten Bulukumba juga mempunyai 2 (dua) 
                                                          
1
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, Bulukumba dalam angka 2015 
(Bulukumba:BPS, 2014), h.3. 
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buah pulau yang terdapat pada wilayah Desa Bira Kecamatan Bontobahari yakni 















 Gambar 1.1: Peta administrasi Kabupaten Bulukumba 
 
Wilayah Kabupaten Bulukumba hampir 95,4 persen berada pada 
ketinggian 0 sampai dengan 1000 meter diatas permukaan laut (dpl) dengan tingkat 
kemiringan tanah umumnya 0-400. Terdapat sekitar 32 aliran sungai yang dapat 
                                                          
2
Pemerintah Kabupaten Bulukumba. Profil Daerah Kabupaten Bulukumba (Bulukumba: 
Bappeda Bulukumba”Statistik, perencanaan dan pengedalian pembangunan”, 2014), h.3-4. 
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mengairi sawah seluas 23.365 Hektar, sehingga merupakan daerah potensi pertanian. 
Curah hujannya rata-rata 152 mm perbulan dan rata-rata hujan 10 hari perbulan.
3
 
Secara keseluruhan panjang garis pantai 128 km dengan luas laut  ± 204,83 
km
2
, sangat menunjang Kabupaten Bulukumba sebagai daerah bahari/maritime 
dengan potensi unggulan perikanan dan kelautan.
4
 
2. Kecamatan Kajang 
Kecamatan Kajang adalah daerah yang berbukit-bukit dengan tanahnya yang 
berbatu-batu dan berawa-rawa di bagian pesisir. Dari daerah perbukitan yang 
tertinggi (311m) dimana masyarakat Amma Towa  atau masyarakat Kamase-mase 
berdiam di Desa Tana Toa dapat dilihat ibukota desa, Tappere dan teluk Bone dengan 
pulau-pulau sembilannya di sebelah Timur, deretan pegunungaan Lompobattang, 
Bawakaraeng dan lembah Benteng I sebelah Barat, Bulu (bukit) Kumba diselatan. 
Dari bukit-bukit dan hutan-hutan di Desa Tana Towa itulah mengalir sungai Roao, 




Kecamatan Kajang adalah salah satu wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Bulukumba, terletak di ujung Utara dan Timur wilayah Kabupaten dengan batas 
wilayah pada sisi Barat berbatasan dengan Kecamatan Bulukumpa, sisi Timur 
                                                          
3
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, Bulukumba dalam angka 2015, h.3. 
4
Pemerintah Kabupaten Bulukumba. Profil Daerah Kabupaten Bulukumba. H.4 
5 




berbatasan dengan garis pantai teluk Bone, sisi Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Sinjai, sisi Selatan berbatasan dengan Kecamatan Hero Langnge-langnge (Herlang). 






o40’’ Lintang Selatan dan 119o50’’ sampai 120o28’’ Bujur Timur. 
 Kecamatan Kajang terdiri atas 18 Desa dan 2 Kelurahan yang meliputi Desa 
Batunilamung, Desa Bontobaji, Desa Bontobireng, Desa Bontorannu, Desa Lembang, 
Desa Lembang Lohe, Desa Lembanna, Desa Lolisang, Desa Malleleng, Desa 
Mattoanging, Desa Pantama, Desa Pattinroang, Desa Possi Tana, Desa Sangkala, 







3. Desa Tanah Toa 
a. Letak Geografis 
Wilayah Desa Tanah Towa secara geografis merupakan daerah perbukitan dan 
bergelombang. Dilihat dari topografi ketinggian Desa Tanah Toa berada antara 50-
200 meter diatas permukaan laut, dengan curah hujan rata-rata 5745 mm/tahun, 
suhu rata-rata antara 13-29
o




Secara administrasi Desa Tana Towa dibatasi oleh Desa-Desa 
1) Sebelah Utara        : Desa Batunilamung 
2) Sebelah Selatan     : Desa Bonto Baji 
3) Sebalah Timur       : Desa Malleleng 
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4) Sebalah Barat         : Desa Pattinroang 
Desa Tanah Towa merupakan kawasan komunitas Kajang atau masyarakat 
kamase-masea bermukim dan berada didataran tertinggi diwilayah Kajang. Dari 
beberapa tempat tertentu di Desa kawasan adat Ammatoa dapat dilihat deretan 
pegunungan Lompobattang-Bawakaraeng dan Lembah Bantaeng disebelah Barat. 
Jauh disebalah timur terlihat Teluk Bone dengan gugusan dengan pulau-pulau 
Sembilan. 
Luas wilayah Desa Tanah Towa adalah 729Ha. Luas lahan yang ada terbagi 
dalam beberapa peruntukan antara lain untuk fasilitas umum, permukiman, pertanian, 
kegiatan ekonomi dan lain-lain (sumber: RPJM Desa Tanah Toa 2010-2014). 
Luas lahan yang diperuntukan untuk fasilitas umum adalah 
1) Luas lahan untuk jalan               : 3,7 Ha 
2) Lahan untuk bangunan umum   : 5 Ha 
3)  Lahan untuk pemakaman          : 5 Ha 
Luas lahan untuk aktivitas pertanian dan penunjangnya adalah: Lahan sawah 
dan ladang seluas  : 93 Ha 
Luas lahan untuk aktivitas ekonomi: 
1) Lahan untuk pasar                       : 0,81 Ha 
2) Lahan untuk industry                  : 0,36 Ha 
3) Lahan untuk pertokoan               : 0,32 Ha 




1) Tanah bengkok                            : 36,08 Ha 
2) Lahan perkantoran                       : 1,07 Ha 
3) Lahan bangunan peribadatan       : 1 Ha 
Berdasarkan tabel 1, jumlah total luas lahan Desa Tanah Towa adalah 729 Ha. 
Luas huttan paling besar yakni sekitar 45, 40% luas permukiman sekitar 23, 18% luas 
pekarangan sekitar 13, 03%, luas area persawahan sekitar 12, 75%, perkebunan 
sekitar 4, 11%, dan luas areal perkuburan serta prasarana umum hanya sekitar 0, 68%. 
Tabel 1 




Jenis Peruntukan Lahan 
 
Luas 
1 Permukiman 169 Ha/m2 
2 Persawahan 93 Ha/m2 
3 Perkebunan 30 Ha/m2 
4 Kuburan 5 Ha/m2 
5 Pekarangan 95 Ha/m2 
6 Taman 0 Ha/m2 
7 Perkantoran 1 Ha/m2 
8 Prasarana Umum 5 Ha/m2 
9 Hutan 331 Ha/m2 
 Total LuasLahan 729 Ha/m2 
 
 Luas hutan perlu dipertahankan karna diketahui bersama bahwa Desa Tana 
Towa, khususnya kawasan Amma Towa terdapat hutan adat yang disebut juga hutan 
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pusaka/ Borong karama’ seluas 317,4 Ha, hutan ini sama sekali tidak boleh diganggu  
gugat sehingga tidak diperbolehkan kegiatan apapun yang dapat merusak kelestarian 
hutan, kegiatan yang dimaksud antara lain penebangan kayu, perburuan hewan dan 
membakar hutan. 
Selain hutan adat, terdapat juga hutan kemasyarakatan seluas 144 Ha. Hutan 
ini boleh di garap atau ditebang pohonnya, tetapi dengan syarat harus menanam 
terlebih dahulu bibit pohon yang jenisnya sama dengan pohon yang ditebang, selain 
itu ada pula yang disebut hutan rakyat seluas 98 Ha.  
Wilayah Desa Tana Towa terdiri atas 13 Rukun Keluarga (RK) dan 19 Rukun 
Tetangga (RT) yang dikelompokkan kedalam 9 wilayah Dusun, yaitu: Dusun 
Balagana, Dusun Jannaya, Dusun Sobbu, Dusun Benteng, Dusun Pangi, Dusun 
Bongkina, Dusun Tombolo, Dusun Luraya, dan Dusun Balambina.  
b. Kondisi Alam dan Ciri Geografis Wilayah 
Wilayah Desa Tana Towa secara umum mempunyai ciri geologis berupa 
lahan berpasir, gambut dan sebagian wilayah merupakan tanah bebatuan. Dari 
keseluruhan luas wilayah Desa Tana Towa, kawasan hutan merupakan yang terbesar 
yang terdiri atas kawasan hutan adat, hutan lindung dan hutan rakyat. Selain itu 
wilayah kawasan Desa Tana Towa juga merupakan tanah yang digunakan untuk 
pertanian dan perkebunan.  
Diwilayah Dusun Balagana dan Dusun Jannaya terutama sisi paling barat 
utara, ciri geologisnya berupa tanah bebatuan, dengan lapisan atasnya tanah lempung 
berwarna merah. Secara tipografi tanah ini berbentuk pegunungan/ dataran tinggi 
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dengan ketinggian kurang kebih 300 meter diatas permukaan laut. Wilayah ini adalah 
wilayah paling tinggi posisinya diantara Dusun-Dusun yang lain di Desa Tana Towa.  
Di wilayah Dusun Sobbu, Dusun Benteng dan Dusun Luraya merupakan 
topografi dataran tinggi dengan permukaan bergelombang dan sebagian kecil dataran 
tinggi. Dusun Pangi, Dusun Bongkina dan Dusun Tombolo merupakan wilayah yang 
bergelombang dengan jenis tanah bebatuan, permukaan tanah kebanyakan dari batu 
cadas. Wilayah ini adalah wilayah dataran rendah dengan ketinggian 50 meter diatas 
permukaan laut. Wilayah inilah yang merupakan wilayah yang paling rendah 
posisinya diantara wilayah-wilayah lain di Desa Tana Towa. 
Gambaran kondisi alam dan ciri geografis wilayah Tana Towa hamper setiap 
Dusun berbeda karakternya, dengan karakter berbeda inilah sehingga cukup mudah 
mengenali ciri-ciri fisik masing-masing Dusun. Walaupun secara gambaran fisik 
dilapangan perbatasan antara Dusun satu dengan Dusun lainnya, masih terkadang 
susah dibedakan, kecuali kalau perbatasan antara Dusun dengan sungai, lembah atau 
puncak punggung bukit, maka ini akan menjadi batas fisik alamiah. 
c. Dusun Benteng (Lokasi Galla Asli, Galla Puto, Galla Gantang, dan Galla 
Bantalan) 
Dusun Benteng dihuni oleh kurang lebih 90 Kepala Keluarga (KK) yang 
menempati rumah sebanyak 70 buah. Dusun Benteng  juga merupakan tempat tinggal 
dari Puto Palasa yang merupakan Amma Towa saat ini. Semua rumah didalam 




Tabel 2  
 Luas wilayah, Status dan Klasifikasi menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan 
Kajang 2014 
 






1 Bonto Biraeng 7.55 Desa Swasembada 
2 Bontorannu 7.00 Desa Swasembada 
3 Lembang 9.00 Desa Swasembada 
4 Lembang Loha 5.00 Desa Swadaya 
5 Tanah Jaya 6.30 Kelurahan Swasembada 
6 Laikang 7.00 Kelurahan Swadaya 
7 Pantama 4.00 Desa Swadaya 
8 Possi Tanah 4.20 Desa Swasembada 
9 Lembanna 4.73 Desa Swasembada 
10 Tambangan 13.00 Desa Swasembada 
11 Sangkala 7.20 Desa Swadaya 
12 Bonto Baji 8.50 Desa Swasembada 
13 Pattiroang 8.18 Desa Swakarya 
14 Sapanang 8.8 Desa Swakarya 
15 Batunilamung 4.20 Desa Swakarya 
16 Tanah Towa 5.25 Desa Swasembada 
17 Malleleng 11.10 Desa Swasembada 
18 Mattoanging 4.05 Desa Swakarya 
19 Lolisang 4.00 Desa Swakarya 
 Kajang 29,06   

















 Banyaknya Lingkungan, Rukun warga (RW) Dan Rukun Tetangga (RT) Di 
Kecamatan Kajang 2014 
No Desa/Kelurahan Lingkungan/Dusun Rw/Rk Rt 
1 Bonto Biraeng 5 9 10 
2 Bontorannu 5 5 5 
3 Lembang 4 4 8 
4 Lembang Loha 3 6 8 
5 Tanah Jaya 5 18 36 
6 Laikang 6 6 12 
7 Pantama 6 6 11 
8 Possi Tanah 4 4 4 
9 Lembanna 6 6 8 
10 Tambangan 8 13 14 
11 Sangkala 6 6 9 
12 Bonto Baji 9 18 18 
13 Pattinroang 6 7 14 
14 Sapanang 6 8 13 
15 Batunilamung 6 6 8 
16 Tanah Towa 9 9 10 
17 Malleleng 6 6 12 
18 Mattoanging 6 6 12 
19 Lolisang 4 8 11 
20 Kajang 110 151 223 








 Byanknya Rumah Tangga, Penduduk, Luas Desa Dan Kepadatan Menurut 
Desa/Kelurahan Di Kecamatan Kajang 2014 












1 Bonto Biraeng 454 2,248 7.55 298 
2 Bontorannu 468 2.106 7.00 301 
3 Lembang 518 2.188 9.00 243 
4 Lembang Loha 463 1.995 5.00 399 
5 Tanah Jaya 1,493 6.183 6.30 981 
6 Laikang 495 2.140 7.00 306 
7 Pantama 294 1.689 4.00 422 
8 Possi Tanah 639 1.199 4.20 285 
9 Lembanna 842 2.898 4.73 613 
10 Tambangan 492 3.806 13.00 293 
11 Sangkala 841 2.437 7.20 338 
12 Bonto Baji 381 4.005 8.50 471 
13 Pattinroang 342 1.983 8.18 242 
14 Sapanang 465 1.532 8.80 174 
15 Batunilamung 955 1.928 4.20 459 
16 Tanah Towa 428 3.943 5.25 751 
17 Malleleng 429 1.702 11.10 153 
18 Mattoanging 479 1.969 4.05 486 
19 Lolisang 446 2.276 4.00 569 
20 Kajang 10,942 48.227 129.06 374 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 
Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan jumlah RT dan Penduduk Desa 
Tanah Towa Jumlah RT 428, Penduduk 3.943 jumlah penduduk lebih besar 
dibandingkan jumlah penduduk Desa-desa lainnya seperti Desa Pattinroang yang 




Banyaknya Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin Di 
Kecamatan Kajang 2014 
No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 0-5 2565 1815 4380 
2 5-9 2225 2504 4729 
3 10-14 2656 2893 5549 
4 15-19 1835 2318 4153 
5 20-24 1499 1734 3233 
6 25-29 1594 2044 3638 
7 30-34 1781 2047 3828 
8 35-39 1762 2052 3814 
9 40-44 1451 1631 3082 
10 45-49 1362 1249 2611 
11 50-54 1042 1203 2245 
12 55-59 750 1066 1816 
13 60-64 925 1049 1974 
14 65+ 1487 1688 3175 
 Jumlah 22.934 25.293 48.227 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 
  Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin 
Perempuan lebih banyak sekitar 25.293 Jiwa dari pada jenis kelamin Laki-laki sekitar 
22.934 jiwa.  Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
kependudukan di Kecamatan Kajang dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan 







Jumlah Penduduk menurut Agama di Desa Tanah Towa 
No Agama Jumlah 
1 Islam 3943 
2 Kristen _ 
3 Katolik _ 
4 Hindu _ 
5 Budha _ 
 Jumlah 3943 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua penduduk Desa Tanah 














Tabel 7  
Banyaknya Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin Di Desa 
Tanah Towa Kecamatan Kajang 
No Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 0-4 205 151 356 
2 5-9 178 209 387 
3 10-14 213 241 454 
4 15-19 147 193 340 
5 20-24 120 145 265 
6 25-29 128 170 298 
7 30-34 142 171 313 
8 35-39 141 171 312 
9 40-44 116 136 252 
10 45-49 109 104 213 
11 50-54 83 100 183 
12 55-59 60 89 149 
13 60-64 74 87 161 
14 65+ 119 141 260 
 Jumlah 1.835 2.108 3.943 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 
  Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukan bahwa jenis kelamin 
Perempuan lebih banyak sekitar 2.108 Jiwa dari pada jenis kelamin Laki-laki sekitar 
1.835 jiwa.  Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
kependudukan di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang, dilakukan identifikasi 
jumlah penduduk dengan menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. 
Sehingga akan diperoleh gambaran tentang kependudukan Desa Tanah Towa 
Kecamatan Kajang yang lebih komprehensif.  
48 
 
B. Lokasi Amma Towa dan Prinsip Hidup Amma Towa 
Tanah Towa adalah Desa di Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Desa ini dihuni oleh masyarakat Kajang. Secara 
administratif Desa Tanah Towa adalah satu dari Sembilan belas Desa yang ada di 
lokasi Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Desa Tanah Toa  
adalah Desa tempat komunitas masyarakat adat Kajang yang masih erat dalam 
menjaga dan melindungi peradaban mereka sampai hari ini masih di pertahankan.  
Secara keseluruhan Luas Lokasi desa Tanah Towa ini yaitu 331,17 Ha, baik yang 
terhitung lokasi Kajang ataupun Kajang luar. Serta dari 331,17Ha tersebut, kurang 
lebih 90 Ha dipakai untuk area pertanian. Tanaman yang dibudidayakan di atas area 
salah satunya padi, jagung, coklat, kopi, dan sebagaianya. Lokasi Hutan Kajang. Ada 
tiga lokasi Hutan Ammatowa Kajang lokasi yang pertama yaitu Borong Karamaka 
yakni hutan keramat yang tidak dapat ditambah dan dikurangi hutan keramat itu . 
masyrakat dilarang menanam di  dalam hutan dengan alasan karena suatu saat akan 
ada orang yang mengaku bekas tanamannya. Lokasi yang kedua yaitu Borong 
Batasayya atau hutan perbatasan. Hutan ini adalah hutan yang diperbolehkan  diambil 
kayunya selaama persediaan kayu masi ada dan semua itu harus melalui izin dari 
Amma Towa sebagai pemimpin adat. dan kawasan yang ketiga yaitu Borong Laura 
atau hutan rakyat. Hutan ini adalah hutan yang bisa dikelola oleh warga, bagi 
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penduduk Kajang, hutan diibaratkan sebagai seorang ibu yang memberikan 
perlindungan sekaligus waajib dilindungi.
6
 
Garis keterunan bilineal dan perkaweinan antara turunan-turunan bangsawan 
adalah sifat umum di Sulawesi Selatan, sehinggah teerciptalah suatu kerumitan yang 
berpengaruh pada kehidupan sosial dan politik sebagai mana Nampak juga 
manifestasinya di Kajang hingga dewasa ini. Turunan bangsawan Kajang yang 
berunsur Makassar dan Bugis itu bercampur pula dengan turunan gallarang yang 
dianggap turunan pemerintah. Turunan kentaran pun (yang bergelar Puto untuk laki-
laki dan jaja untuk perempuan) tidak dapat dikatakan murni. Ini tampak dari 
kenyataan bahwa ada di antara Puto yang memiliki ata atau sahaya yang mereka 
peroleh melalui perkawinan dengan pihak bangsawan.
7
 
Pada mulanya terdapat lima gallarang di kajang, Gallarang pantama Kajang, 
Gallarang Puto, Gallarang Lombo dan Gallarang Anjuru. Yang disebut Ada’ 
Limaya dengan Galla‟Pantama sebagai pemegan kala‟birang (kemuliaan atau 
pemerintahan), dan Amma Towa pengayom atau pelindung. Gallarang-gallarang itu 
termasuk wilayah desa-desa sekarang : Possi‟ Tana, Tana Towa dan Lembanna. 
 
                                                          
6
 Tanah Toa Kajang,Googleweblight.com/lite_url=http://www.academia.edu/10440921/Tanah 
Toa Kajang.(13 agustus 2017) 
7
 Mukhlis Kathryn Robinson, Agama dan Realitas sosial. h. 99. 
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Ada‟ Limaya merupakan suatu badan pemerintahan yang diketahui oleh 
Galla‟ Pantama, sedangkan Ada‟ Butta atau Ada’ Tanaya yang terdiri atas Galla‟ 
Puto Lompo Karaeng, Lompo Ada‟, Galla‟ Kajang (possi’ Tana), Sanro Kajang 
(possi’ Tana), Pua Kadaha (possi’ Tana), dan To Toa Sangkala (To Toaya atau Galla 
Sangkala) di Desa Tambangang adalah pemangku-pemangku adat dan kepercayaan 
yang dipimpin sendiri oleh Amma Towa.  
Struktur sosial  yang memisahkan kepemimpinan adat kepercayaan dari 
kepemimpinan adat pemerintahan dan menempatkan kepemimpinan adat kepercayaan 
sebagai pengayom atau penasehat bahkan sebagai pemberi kekuasaan nampaknya 
merupakan ciri system sosial sebelum munculnya karaeng. 
Jauh sebelum masa ekspansi Kerajaan Gowa, tradisi lisan mengatakan bahwa, 
Amma Towa sebagai seorang yang berpengaruh dan diketahui sebagai seorang 
turunan To Manurung serta tidak terikat oleh tatacara kerajaan atau sape ada‟, telah 
berdatang ke Raja Gowa IV dan V untuk meminta kala‟birang dengan alasan bahwa 
hanya ada adat, tidak ada raja dan dia bukan turunan raja perkembangan-
perkembangan selanjutnya melahirkan konsep Karaeng Tallu di Kajang: 
1. Karaeng Kajang, pemegang Kala‟birang (setelah diserahkan kepadanya 
oleh Galla‟Pantama), berkedudukan di Anjuru (Lembanna), 
2. (Sulahetang Kajang atau Karaeng Ilau‟) pelaksana pemerintahan, wakil 
Katraeng Kajang, berkedudukan di Possi‟ Tana, 
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3. Ana Karaeng Tambangang atau Moncong Buloa atau Karaeng Iraja 
(Karaeng Tappau, adaik Raja Gowa V, yang dikirim dari Gowa), 
berkedudukan di Tambangang. 




 Masuknya Islam di Amma Towa, tidak sama proses masuknya Islam pada 
daerah lain di Sulawesi Selatan, sebab menurut cerita rakyat, bahwa issue kebenaran 
tentang kebenaran ajaran Islam itu sampai kepada pemangku adat di Amma Towa, 
maka Amma Towa mengutus seorang pemangku adat yang bernama Jongga‟Toa 
untuk mencari kebenaran dan ke Islaman tersebut. Namun usaha itu tidak berhasil, 
sehingga Amma Towa tidak merasa puas dengan usaha dari utusannya tersebut. 
Selanjutnya ia mengutus lagi seorang pemangku adat yang bernama Tuasara Daeng 
Malipa‟ untuk kembali menemukanya dengan membawa empat pokok ajaran ke 
Islaman menurut mereka pada waktu itu yang mempunyai nilai yang sangat luar biasa 
bagi masyarakat. Keempat pokok ajaran itu adalah: 
1) Baca Doang Rasulung, artinya bacaan-bacaan doa rasul 
2) Baca Kalatting, artinya baca talkim 
3) Kallong Tedong artinya leher kerbau 
4) Sura‟ Nikka‟ artinya surat nikah.9 
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Maksud dari Baca Doang Rasulung adalah membaca doa-doa yang dibaca 
Rasulullah Saw. Setiap hari bacaan-bacaan ini diterapkan dalam kehidupan adat, 
misalnya do’a dalam acara selamatan, naik/masuk rumah baru dan pada acara lainnya 
yang dibaca oleh seorang imam dengan sesajian dihadapannya. 
Bacaan talkim, secara umum dipahami adalah membaca talkim, yaitu 
membaca talkim pada acara kematian dan pada saat jenazah dikebumikan. Sedangkan 
Kallong Tedeong dapat dipahami sebagai bacaan atau doa menyembelih yang 
digunakan ketika menyembelih kerbau/hewan. 
Adapun surat nikah adalah aturan yang membuat tata cara pelaksanaan akad 
nikah. Surat ini merupakan  risalah yang mencantumkan ketentuan-ketentuan yang 
Islam di dalam melangsungkan acara akad nikah dan pernikahan. Dengan masuknya 
empat ajaran pokok tersebut ke dalam masyarakat Amma Towa dan telah tersebar 
serta diajarkan. 
Kajang Amma Towa adalah salah satu kawasan yang masih sangat 
mempertahankan adat istiadat. Keteguhan adat dan berbagai ke unikan dalam budaya 
mereka telah menarik banyak peneliti masuk kewilayah ini. 
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C. Pelaksanaan Akad Nikah dalam Perkawinan di Kajang Amma Towa  
Kepercayaan masyarakat Amma Towa, Secara keseluruhan berdasar pada 
para leluhur mereka termasuk tata cara pernikahannya. Pernikahan di Kajang Amma 
Towa dilaksanakan oleh imam Desa atau orang yang ditunjuk  oleh pak imam Desa. 
Oleh karena itu, disetiap akad nikah harus dipimpin oleh pak Imam yang sebelumnya 
telah diwakilkan oleh wali pengantin perampuan. Dalam pelaksananan akad nikah di 
Kajang Amma Towa terbagi menjadi 3 tahapan yaitu Abbua, Ajje’ne dan 
Nipa’nikkah, seperti hasil wawancara saya dengan Pak  Jamal yang mengatakan: 
“Abbua/ Berhadapan berarti menghadap kepada seseorang dengan baki di tangan 
yang berisikan daun sirih merah, tembakau, buah pinang dan kapur sirih. 
Maksudnya disini adalah pengantin laki-laki menghadap “Anrong Bunting” atau 
pembimbing pengantin perempuan dengan harapan, bahwa dia bisa diberkati. 
Setelah itu kedua mempelai disuruh untuk Ajje‟ne/ berwudhu, dengan harapan 
bahwa disaat melangsungkan akad nikah keduanya dalam keadaan suci. 
Kemudian barulah dilakukan yang namanya Nipa‟nikkah/ dinikahkan, acara ini 
dilangsungkan oleh pak Imam Desa. Imam desa disini yang berhak menikahkan, 
karena memang sudah menjadi ketentuan adat. Tetapi jika imam Desa itu tidak 
berkesempatan, maka ia menunjuk kepada orang lain yang memiliki pengetahuan 
mengenai persyaratan ini, misalnya kepada imam Dusun. Kemudian dilakukanlah 
permohonan do’a/ Addua artinya bermohon kepada orang, supaya di do’akan dan 
direstui. Dalam hal ini dia Addua kepada semua pemangku adat, orang tua/wali 
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mempelai wanita dan laki-laki. Setelah itu ada yang namanya Nideppo/ Nasehat 
perkawinan yaitu pemberian nasihat perkawinan oleh badan penerangan 
masyarakat Amma Towa yang biasa disebut galla‟puto.”10 
Adapun tingkatan mahar pada perkawinan adat Kajang Amma Towa seperti yang 
dikatakan oleh ketua Adat/ Amma Towa yaitu 
1. Sunrang tujuh, artinya mahar dengan tujuh tai‟ 7 kerbau atau disebut juga 
dengan sunrang karaeng. Sunrang tujuh ini berlaku bagi setiap orang yang 
menjabat sebagai kepala wilayah Kecamatan Kajang Ammatowa yang telah 
dilantik oleh Amma Towa sebagai labiria atau orang yang di idolakan yang 
dikenal dengan Karaeng Amma Towa. 
2. Sunrang lima, artinya mahar dengan lima tai‟ 5 kerbau sunrang lima ini 
berlaku bagi pemangku adat dalam struktur adat masyarakat Amma Towa. 
3. Sunrang 2/4 tai‟ artinya mahar dengan nilai tiga per lima tai‟. Mahar ini 
berlaku bagi seluruh masyarakat Amma Towa selain yang telah disebutkan di 
atas. 
4. Sunrang buda 2 tai‟ artinya mahar dengan nilai dua tai‟,”.11 
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Jamal (46 Tahun),  Kasi Pemerintahan Kepala Desa, wawancara, Desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang, 5 Agustus 2017. 
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D. Perkawinan secara Adat di Kajang Amma Towa 
 Tahap-tahap dalam pelaksanaan Adat perkawinan masyarakat Kajang Amma 
Towa terbagi menjadi 3 yaitu Ajjaga lekko, Ajjaga roa‟ dan Mange basa. Seperti 
hasil wawancara saya dengan Ibu Sanneng:  
1. Ajjaga lekko (Malam Pacar) 
“dalam perkawinan secara adat ada yang namanya Ajjaga leko/ malam pacar. 
Ajjaga itu maksudnya berpesta, sedangkan leko itu artinya daun sirih yaitu 
suatu upacara perkawinan adat yang berlangsung 1 hari sebelum mempelai 
laki-laki di ajak ketempat mempelai wanita untuk melangsungkan pesta 
pernikahan. Ajjaga leko‟ ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
a. Abba „ra‟/ berbedak. Dalam hal ini disiapkan satu buah baki besar yang berisikan 
satu mangkok putih berisi tepung tawar dengan daun sirih yang disebut 
kalomping, disertai dengan ikatan daun tinappasa‟ dan daun sirih merah serta 
tiga buah piring kecil berisi tepung bedak yang berwarna putih kuning, dan 
sebuah beras dan buah pinang. Setiap keluarga yang kena giliran abba‟ra‟ 
memercikan air yang terdapat didalam mangkok tersebut dengan ikatan daun 




b. Kelong jaga/ Nyanyian Pesta, nyanyian ini diiringi dengan pukulan dua buah 
gendang. Nyanyian ini dimulai apabila Tau Toa Kampung atau orang yang 
dituakan di Kampung itu menghadap didepan para pemangku adat.  
c. Anggada‟/ Mengadat maksudnya menggelar makan dan minum didepan para 
pemangku adat. Acara ini disebut sihokang. Sihokang adalah suguhan arak atau 
tuak yang ditaruh dalam mangkok dan lahara (makanan tradisional yang terdiri 
dari daging bakar yang diiris kecil-kecil atau ikan, kemudian dicampur dengan 
kelapa yang sudah di parut serta cuka atau jeruk nipis.  
d. Angngatta‟sunrang i/ Menetapkan atau menghitung mahar adalah menetapkan 
atau menghitung mahar yang akan dibawa ketempat mempelai wanita pada 
upacara perkawinan. Menghitung mahar ini dilakukan oleh duta atau yang 
dipercayakan sebagai utusan untuk membawa mahar tersebut ke kediaman 
mempelai wanita.”12 
Pesta Pernikahan yang meriah disebut dengan Ajjaga roa‟/ pesta perkawinan. 
Seperti yang dikatakan Pak Toha dalam wawancara saya:  
2. Ajjaga Roa‟ (Pesta Perkawinan) 
“Ajjaga artinya pesta, dan roa‟ itu artinya ramai. Di sini dari sekian 
banyaknya acara dalam perkawinannya, pada acara inilah inti dari upacara 
pesta perkawinannya. Ajjaga roa‟ itu dilakukan oleh kedua bela pihak, namun 
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Sanneng (47 Tahun), Ibu rumah tangga , wawancara, Desa Tana Toa Kecamatan Kajang, 8 
Agustus 2017  
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dalam hal pelaksanaan sedikit ada perbedaan, yaitu pesta pihak mempelai 
laki-laki dilangsungkan lebih dahulu dari pada pihak mempelai wanita. Inti 
dari pesta ini selain menjamu tamu yang hadir, juga diadakan acara mengadat, 
yakni menyuguhkan makanan kepada para pemangku adat secara adat. Lalu 
datanglah keluarga mempelai laki-laki dengan membawa baku‟puli atau buah 
buahan dan bakul yang berisi songkolo‟. Yang dibawa oleh urang-urang/ata 
atau budak /pelayan dengan membawa tindrolo nikka atau satu bakul berisi 
dumpi eja, songkolo serta kampalo dan pappakatoa atau bakul besar yang 
berisi songkolo, dumpi eja, ruhu-ruhu, serta kampalo” 13 
Setelah Pesta Perkawinan/ Ajjaga roa‟ selesai dirumah mempelai wanita, 
maka datanglah keluarga mempelai laki-laki untuk menyampaikan panggilan kepada 
mempelai wanita untuk diajak ke rumah mempelai laki-laki. Hal ini disebut dengan 
mange basah seperti yang diungkapkan oleh Ibu  Lira yang mengatakan: 
3. Mange basa (Panggilan Ke Rumah Mempelai Laki-Laki) 
“Apabila acara  ajjaga roa‟ telah selesai dirumah mempelai wanita, maka 
datanglah keluarga mempelai laki-laki  untuk menyampaikan panggilan kepada 
mempelai wanita untuk diajak kerumah mempelai laki-laki. Hal ini disebut 
dengan mange basa, yang dikenal di daerah Makassar dengan istilah alekka 
bunting sedang ditanah bugis diistilahkan dengan ma‟parola yaitu mempelai 
                                                          
13
 Toha (51 Tahun), petani, wawancara, Desa Tana Toa Kecamatan Kajang, 8 Agustus 2017 
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wanita diarah atau diantar kerumah suaminya atau rumah mertuanya setelah acara 
penting dalam kaitan pernikahan selesai. 
Ketika pengantin wanita tiba di depan rumah mempelai laki-laki, seorang 
perempuan datang dan mendekati mempelai wanita untuk mengajak naik dan 
masuk kerumah yang biasanya panggilan itu disertai dengan pemberian berupa 
rumah, hewan ternak atau sawah.
14
 
Menurut Ibu Senneng pada Adat perkawinan di Kajang Amma Towa ada yang 
namanya Ajjaga lekko. Ajjaga lekko itu sendiri terdiri atas beberapa bagian yaitu 
abba‟ra/ berbedak, kelong jaga/ nyanyian pesta, anggada‟/ mengadat dan angngatta‟ 
sunrang i/ menghitung mahar. Kemudian adat perkawinan selanjutnya menurut Pak 
Toha disebut Ajjaga roa‟/ pesta ramai. Dalam acara ini mempelai laki-laki membawa 
bakul yang berisi  songkolo, dumpi eja, ruhu-ruhu, serta kampalo. Setelah adat 
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E. Pemahaman Masyarakat Kajang Amma Towa Terhadap Tradisi Minum 
Ballo/ Tuak  dan pemotongan Kerbau yang dilaksanakan pada acara 
Perkawinan di Kajang Amma Towa 
      1. Tradisi minum Ballo atau tuak / Tradisi Shihokang 
Dalam pelaksanaan perkawinan terdapat 3 tahap yaitu ajjaga lekko, ajjaga roa 
dan mange basa.  pada tahap ajjaga lekko ada yang namanya anggada/ mengadat. 
Pada tahap inilah terdapat tradisi Shihokang, yaitu menyuguhkan ballo/tuak kepada 
para pemangku adat. Bentuk kegiatan tersebut telah menjadi keyakinan umat Islam 
bahwa termasuk perbuatan mungkar atau terlarang menurut ajaran Islam. Namun 
kebiasaan dalam pesta perkawinan tersebut telah menjadi adat yang telah dilakukan 
masyarakat Kajang sejak dulu sampai saat ini seperti hasil wawancara saya dengan 
Pak Rappe, dia mengatakan bahwa : 
“Sampang rie‟ pa‟jagaang rie‟ toppa inungang tua‟na anre nakkulle ni 
pajjari pangngadakkangnga.punna lalang pangngadakkangnga injo anre 
niadakki tua‟ka injo tua‟a anjarimi inungang pangngada‟ punna 
rie‟pappakahajuang/pa‟jagaang ri Kajang nampa bohe-bohea riolo punna 
rie‟ pa‟jagaang rie‟ toppa inungang tua‟ na”. 
Dalam pelaksanaan perkawinan harus ada yang namanya Ballo, tidak bisa jadi 
adat atau Anggada kalau tidak ada Ballo. Karena ballo itu sudah menjadi minuman 
pelengkap ketika masyarakat melakukan pesta di Kajang Amma Towa, ini sudah 
turun temurun menjadi  tradisi. termasuk dalam adat Perkawinan”15 
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Menurut Pak Rappe Ballo sudah menjadi hal penting dan harus ada dalam 
acara Anggada/ mangadat. Hal ini sudah dilakukan secara turun temurun dari 
generasi ke generasi. 
Tuak/ Ballo bagi masyarakat Kajang sudah menjadi adat begitu pula yang 
diungkapkan oleh pak Baha’ dalam wawancara saya:  
“nampa riolo punna rie‟ pa‟ buntingang rie‟ todo‟pa inungang tua‟ na anre 
na‟ kulle ni pa‟ jari pappakahajuangang punna anre inungang tua‟ na. ka 
injo inungang tua‟a anjarimi se‟re passala ri pangngadakkangnga tau ia ri 
Kajang, injo tua‟a nipanjari i inungang pangngadakkang punna langnganre 
i tau ta‟balaia injo tua‟a nipatalaia ri pangngadakkangnga ta‟ simangko‟ ka 
punna lohe bajja ia taua lippu”. 
Dari dulu memang itu harus ada tuak dalam acara perkawinan, tidak bisa 
dilangsungkan acara perkawinan kalau tidak ada tuak  karna sudah menjadi adat atau 
tradisi masyarakat disini. Tuak juga dijadikan sebagai minuman pembuka sebelum 
memakan nasi, ini sudah menjadi adat kebiasaan kalo ada perkawinan, tapi tuak yang 
disajikan itu cuman satu mangkuk agar yang meminumnya itu tidak mabuk karena 
menurut masyarakat disini yang haram itu jika diminum terlalu banyak sehingga 
mengakibatkan mabuk”.16 
Maksud penjelasan diatas bagi masyarakat yang ingin melangsungkan pesta 
perkawinan harus mempersiapkan tuak/ ballo untuk pemangku adat dan juga para 
tamu yang ingin minum Tuak/ballo. Dan juga sebagai minuman pembuka dalam adat 
perkawinan Kajang Amma Towa. 
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 Baha(41 Tahun) Petani, wawamcara,Desa Tana Toa, 5 Agustus 2017 
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Adat minum Ballo ini sudah di jalankan masyarakat Kajang Amma Towa 
ketika ada perkawinan dan sudah menjadi adat secara turun-temurun. Karena hal 
serupa juga di lakukan oleh para leluhur/ Nenek Moyang ketika sedang melaksanakan 
pesta. Seperti yang dikatakan Dg Jufri: 
“injo tua‟a panjarimi panrampe ada‟ mange ri bohe-bohea riolo, ka bohe-
bohea riolo ka biasanna nginung tua‟ punna rie‟ pappakahajuang 
pangnginungang tua‟a anjarimi se‟re passala todo‟ riolo a punna rie‟ 
pa‟buntingang ri Kajang”. 
 
Makna minum Ballo/ tuak itu supaya dikasih sampai adat yang di lakukan 
nenek moyang dulu untuk menghargai kebiasaan para leluhur kita yang disebut 




Maksud dari penjelasan diatas adat minum ballo itu dilakukan untuk 
menghargai dan meneruskan tradisi yang dilakukan oleh leluhur mereka. Hingga 
sampai saat ini adat tersebut masih dilakukan oleh masyarakat Kajang Amma Towa. 
Pernyataan Dg Jufri tersebut sesuai dengan Firman Allah dalam QS Luqman: 21 
                                  
                  
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah". 
mereka menjawab: "(Tidak), tapi Kami (hanya) mengikuti apa yang Kami 
dapati bapak-bapak Kami mengerjakannya". dan Apakah mereka (akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)? 
Masyarakat Kajang Amma Towa juga memiliki pandangan tersendiri tentang 
Ballo. Masyarakat Kajang percaya bahwa selama minuman (Ballo) itu tidak 
memabukkan maka minuman itu tidak haram. Seperti hasil wawancara saya dengan  
Pak Jamal, ia mengatakan:  
“riolo punna attuanaki riada‟ pa‟ buntingangnga tua‟ tanning ri pattannaang, 
nakua taua ri Kajang injo tua‟a kajarianna battu ri ere susunna anronga 
nada‟bungang ri butta ia attimbo anjari batang inru‟, injomi batang inru‟ 
nisara‟ nialle sene pa‟paka tanning anjarimi tua‟ ta‟ pa‟ na taua ri Kajang 
injo tua a anre na haram selama anre na tappinra rasanna, mingka 
kangunnina kurang mi tua‟ tanning jari tua‟ kacci mami biasa ni 
pangngadakkang punna rie‟ pa‟buntingang”. 
 
Dulu itu yang disuguhkan kalo ada acara perkawinan itu tuak manis 
maknanya menurut masyarakat Kajang, ballo itu tercipta dari air susu Ibu yang jatuh 
ke tanah dan tumbuh menjadi pohon inru‟/ Ballo oleh sebab itu setiap ada pesta 
semua pohon inru’ baik itu daunnya, buahnya, bijinya, ijuknya, semua digunakan 
dalam acara pesta adat. dan tradisi minum ballo’ ini dilakukan pada saat dibentuknya 
adat yang ada di dalam kawasan Amma Towa dimana pada saat itu masyarakat 
Amma Towa mulai berkembang menjadi banyak sehinggah terciptalah tradisi-tradisi 
adat yang dibuat oleh nenek monyang mereka dari dulu sampai sekarang. menurut 
kepercayaan masyarakat Amma Towa bahwa yang dilarang itu adalah ballo‟ yang 
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berubah zatnya atau air mira yang disimpan lama sehinggah berubah rasa yang manis 
menjadi pahit/kacci dan ini yang memabukkan dan dilarang oleh agama, sedangkan 
yang manis yang tidak berubah zatnya itu tidak dilarang dalam agama karna tidak 
memabukkan. Namun sekarang tuak manis sudah susah didapat, karena tuak manis 
itu kalo disimpan dalam 1 hari rasanya sudah berubah menjadi pahit/kacci. sehingga 




Maksud dari penjelasan diatas bahwa  awalnya itu yang disajikan hanya tuak 
manis namun sekarang sudah susah didapatkan karena ketika tuak manis itu disimpan 
selama 1 hari maka akan berubah rasa menjadi kacci/pahit. Tuak kacci/ pahit pun bagi 
masyarakat Kajang tidak haram selama tidak memabukkan dan tidak merugikan 
orang lain. Hal tersebut juga di ungkapkan oleh Amma Towa yang mengatakan: 
“sitoje‟-toje‟na talia tua‟a haram nuppaka haram a intu punna nisarei sene, 
sene na mi injo biasa appaka lippu tau punna lohe na inung, ri Kajang appa‟ 
passala punna nginungki tua‟ se‟re ako lohe gio‟, rua nijagai sa‟ra ya, tallu 
tala kulleki mirua‟, appa‟ anre‟ki kulle a‟gau‟ gau‟ kodi punna rie‟ ri appa‟ 
passala ia injo nilanggara nierangki ri ada‟ a na nipassalaki karua jut aka 
tangngaba‟bala antabaki”. 
Sebenarnya bukan tuak/ ballo‟nya yang haram tapi kelakuan manusialah yang 
haram. Karena manusia itu sendirilah yang melakukan kerusakan setelah minum 
ballo. Sedangkan masyarakat disini tidak akan melakukan kerusakan dan melakukan 
hal-hal yang dapat merugikan orang lain setelah minum ballo karena di dalam Kajang 
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 Jamal (46 Tahun)  KASI Pemerintahan Kepala Desa, wawancara, Desa Tana Toa 
Kecamatan Kajang, 5 Agustus 2017. 
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Amma Towa ada 4 larangan dalam meminum tuak/ballo yaitu dilarang lohe gio 
(dilarang banyak goyang), ri jagai sa‟raia (dijaga suara), addekki kulle mirua‟(tidak 
boleh muntah), mungsabara salaiya (dilarang melakukan hal-hal yang salah), dan 
apabila mengingkari salah satu larangan tersebut akan dikenakan sanksi hukum adat 
yaitu membayar denda sebesar 8 juta jika mereka melakukan kerusakan atau 
mengingkari empat larangan tersebut.
19
 
Maksud dari penjelasan diatas bahwa Ballo bagi masyarakat Kajang dianggap 
tidak haram karena tidak akan menimbulkan hal-hal yang dapat merugikan 
masyarakat Amma Towa. Dan bagi orang orang yang melakukan kerusakan baik itu 
karena minum ballo, dan sebagainya akan di kenakan sanksi adat. 
2. Tradisi pemotongan Kerbau pada Perkawinan masyarakat Amma 
Towa di Kajang 
Untuk melangsungkan suatu pesta perkawinan terdapat beberapa tradisi 
seperti Pemotongan kerbau dalam adat perkawinan masyarakat Kajang Amma Towa 
sudah dilakukan dari puluhan tahun yang lalu. Hal ini juga sudah menjadi tradisi yang 
telah dilakukan dari generasi ke generasi dalam acara perkawinan Kajang Amma 
Towa  seperti yang diatakan pak Jamal yaitu: 
“punna rie‟ pa‟ buntingang ri Kajang  tedong ni samballe bohe riolo su‟rung 
ka munnina anjari ka biasaanmi punna rie‟ pa‟buntingang, biasanna tedong 
na jarang ni samballe mingka jarangnga biasa napake tau ia ti Kajang 
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a‟nangkala, na pake take‟, biasa todo‟ na bai punna rie lanalampai. Iami injo 
nasaba‟ tedongji biasa na samballe punna rie‟ pa‟buntingang”. 
 
 Pemotongan kerbau dalam acara perkawinan itu memang sudah dilakukan 
dari jaman dahulu sampai sekarang ini.  Awalnya sebenarnya hanya kerbau dan kuda 
yang ada di Kajang Amma Towa, tetapi kuda lebih banyak dimanfaatkan untuk 
kebutuhan sehari-hari oleh masyarakat Kajang seperti mengantar barang, membajak 
sawah, mengangkut gabah dan sebagai kendaraan, makanya kerbau yang dipotong 
kalau ada perkawinan di Kajang Amma Towa.
20
   
 
Ada pula masyarakat yang mengatakan bahwa tradisi pemotongan kerbau 
merupakan suatu mahar dalam perkawinan di Kajang Amma Towa. Seperti yang di 
katakan oleh Pak Ganing : 
“tedong a ri Kajang di panjari i sunrang punna rie‟ pa‟buntingang, jari 
punna rie‟ pa‟buntingang tedong pa passunrangna”. 
 
Kerbau itu sudah menjadi sunrang (mahar) kalau ada perkawinan di Kajang 




Tradisi bagi masyarakat Kajang Amma Towa merupakan sesuatu yang telah 
menjadi kebiasaan nenek moyang yang masih dilakukan oleh masyarakat Amma 
Towa lakukan untuk menghargai para leluhur, seperti tradisi pemotongan kerbau, 
selain itu Tanduk kerbau juga digunakan sebagai simbol setelah melakukan pesta 
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 Sabir (48 Tahun) Petani, wawancara,Desa Tana Toa Kecamatan Kajang 5 Agustus 2017. 
21
 Ganing (59) Berkebun, wawancara,Desa Tana Toa Kecamatan Kajang, 5 Agustus 2017. 
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perkawinan begitupun pada tradisi perkawinannya. Seperti hasil wawancara saya 
dengan dg Balling:  
“pangngissekku punna pa‟buntingang ri Kajang tedong mintoppa ri samballe, 
ta‟se‟rea bola punna maingngi pa‟bunting injo tanru tedongnga ni sekko I ri 
benteng bola ia, pa‟tanda injo ri bolaia maingngi appa‟ bunting, sikura-kura 
kunjo tanru‟ tedong ni sekko‟ ri bentengnga pa‟tanda angkua sikua‟to‟ injo 
appabunting. Ia mi injo anjari kabiasaang punna rie‟ ri Kajang 
pa‟buntingang”. 
Dalam perkawinan Kajang di Amma Towa sepengetahuan saya itu memang 
harus kerbau yang dipotong, karena setiap rumah yang sudah melakukan pesta 
perkawinan kepala/ tanduk kerbau itu diikat di tiang rumah mereka sebagai simbol 
bahwa rumah tersebut telah dilakukan pesta perkawinan, berapapun tanduk yang 
diikat pada tiang maka begitu pula jumlah orang yang telah menikah dirumah 
tersebut. ini sudah menjadi tradisi yang dari dulu dilakukan kalo ada perkawinan, kita 
hanya mengikut kepada orang-orang terdahulu, dan meneruskan tradisi yang telah di 
lakukan oleh leluhur kita.
22
  
Begitu pula yang di diungkapkan oleh Ibu Lira yang mengatakan: 
“nampa riolo su‟rung kamunnina kunni ri Kajang punna pa‟buntingang 
tedong mintoppa ri samballe punna piha‟ buru‟ nea talang ngerang tedong 
annambai I doi‟ ruampulo juta pannyambe harraga tedong injo sumpade, 
umpamanna punna doi‟ panai‟na buru‟nea mange ri piha‟ bahinea limam 
pulo juta na panai‟ na talasunrang tedong annambai i  pole ruang pulo juta 
pannyambe harraga tedongnga injo na nierangngi. Punna maimmi 
pa‟buntingangnga injo sumpae‟ tanru‟ tedongnga ni sekko i ri bolana bahinea 
nipanjari i tanda sunrang battu ri buru‟nea.”. 
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dari  dulu memang disini kalau ada orang kawin harus ada kerbau yang 
disembelih. Dan kalau mempelai laki-laki tidak membawa kerbau maka uang 
panaiknya bertambah 20 juta. Misalkan uang panaiknya 50 juta dan mempelai laki-
laki tidak membawa kerbau maka uang panaiknya akan bertambah menjadi 70 juta, 
dan 20 jutanya dipakai untuk membeli kerbau. Setelah melaksanakan pesta 
perkawinan kepala tanduk kerbau yang telah di sembelih kemudian diikat ditiang 




Kerbau itu sendiri di sembelih oleh imam Dusun, seperti hasil wawancara 
dengan pak Toha yang mengatakan: 
“pannyamballeang tedonga punna rie‟ konni pa‟buntingang ni samballe i ri 
imang dusung. Panyamballeangnga tedongnga kunni pa‟padaji ri islangnga, 
baca-bacanna todo‟ pa‟padaji anre bedanna. Sitoje-tojena tedong nu 
naerangnga buru‟nea ruang kajupa, se‟re na nisamballe na ninanroangngi 
ana‟na sallo. Mingka kamunnina ba‟tu ri passitujuang mami, assalang rie‟ 
tedong ni panjari sunrang.”. 
Penyembelihan kerbau pada perkawinan di sembelih oleh saya sendiri selaku 
imam Dusun disini, kalau cara pemotongan kerbaunya itu sama dengan cara 
pemotongan kerbau dalam Islam, doanya pun sama dan tidak ada perbedaan. Dan 
sebernarnya kerbau yang dibawa oleh mempelai laki-laki itu 2 ekor, yang satu untuk 
dipotong, dan yang satunya disimpan untuk anaknya kelak. Tapi sekarang tergantung 
                                                          
23




persetujuan kedua belah pihak, yang jelas ada kerbau untuk di sembelih, karena 
kerbau sendiri sudah menjadi Sunrang.
24
 
Hasil wawancara dari ke 4 informan diatas dapat disimpulkan bahwa awal 
dari tradisi pemotongan kerbau itu karena kerbau sudah menjadi sunrang/ mahar 
dalam acara perkawinan masyarakat Kajang Amma Towa dan kepala kerbau 
digunakan sebagai simbol bahwa dirumah tersebut telah dilakukan pesta perkawinan 
yang di ikat di tiang rumah mempelai wanita. 
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 Berdasarkan hasil penyususnan skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian di Desa Tana Towa  Kecamatan 
Kajang Bulukumba dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Perkawinan Kajang Amma Towa secara Adat 
pelaksananan akad nikah di Kajang Amma Towa terbagi menjadi 4 tahapan 
yaitu: Abbua/ berhadapan, Ajje’ne/ berwudhu, Nipa’nikkah/ dinikahkan, Nideppo/ 
Nasehat perkawinan yaitu pemberian nasihat perkawinan oleh badan penerangan 
masyarakat Amma Towa yang biasa disebut galla’puto. 
Setelah Akad nikah dilakukan barulah dilaksanakan perkawinan secara adat di 
Kajang Amma Towa adat pertama yaitu Ajjaga leko/ malam pacar, Ajjaga leko’ ini 
terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: Abba ‘ra’/ berbedak. Kelong jaga/ Nyanyian 
Pesta, Anggada’/ Mengadat, Angngatta’sunrang i/ Menetapkan atau menghitung 
mahar. Adat kedua yaitu Ajjaga roa’/ pesta perkawinan dan yang terakhir mange 
basah yaitu mempelai wanita diantar kerumah suaminya atau rumah mertuanya. 
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2. Pemahaman masyarakat Kajang Amma Towa terhadap tradisi minum 
Ballo/ Tuak  dan pemotongan kerbau yang dilaksanakan pada acara 
perkawinan di Kajang Amma Towa 
a. Tradisi minum Ballo/tuak (Shihokang) pada Perkawinan Kajang Amma Towa 
Shihokang, yaitu menyuguhkan ballo/tuak kepada para pemangku adat dan 
para tamu yang hadir. Kebiasaan dalam pesta perkawinan tersebut telah menjadi adat 
yang telah dilakukan masyarakat Kajang sejak dulu sampai saat ini. Menurut 
masyarakat Kajang tidak akan terlaksana suatu perkawinan secara adat kalau tidak 
ada Ballo (Anggada). Ini sudah turun temurun menjadi  tradisi didalam Kajang 
Amma Towa. 
b.  Tradisi pemotongan Kerbau  
Pemotongan kerbau dalam perkawinan masyarakat Kajang Amma Towa 
sudah dilakukan dari puluhan tahun yang lalu. Hal ini juga sudah menjadi tradisi yang 
telah dilakukan dari generasi ke generasi dalam acara perkawinan Kajang Amma 
Towa. Kerbau sudah menjadi sunrang (mahar) dalam perkawinan di Kajang Amma 
Towa. Setiap rumah yang sudah melakukan pesta perkawinan kepala/ tanduk kerbau 
yang telah di potong, diikat di tiang rumah mereka, sebagai simbol bahwa rumah 
tersebut telah dilakukan pesta perkawinan. ini sudah menjadi tradisi yang dari dulu 





  Berdasarkan hasil penelitian tradisi minum ballo dan pemotongan kerbau 
dalam perkawinan masyarakat Amma Towa di kajang menunjukkan bahwa dalam 
melakukan suatu perkawinan di Kajang Amma Towa terdapat beberapa adat yang 
harus dilakukan. Hal ini sudah menjadi tradisi dan dilakukan dari generasi kegenerasi. 
  Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang tradisi dalam perkawinan masyarakat Kajang 
Amma Towa sehingga kajian ini dapat lebih dikembangkan. Maka dari itu penulis 
mengemukakan beberapa hal yang di anggap perlu yaitu: 
1.  Bagi mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
diharapkan untuk meningkatkan minat terhadap kajian tentang Kajang Amma 
Towa agar lebih mengetahui adat/ tradisi yang masih masyarakat Kajang 
pertahankan yang secara turun temurun bersumber dari nenek moyang 
mereka. 
2. Bagi masyarakat khususnya di Kajang Amma Towa untuk tetap 
mempertahankan kebudayaan/ adat yang sejak dulu mereka pertahankan 
namun jangan sampai melenceng dari ajaran Agama Islam 
3.  Kepada pemerintah sebaiknya ikut serta menjaga dan mempertahankan 
kebudayaan asli adat Kajang Amma Towa 
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